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Genesis Naskah: 

 

Abstrak 

Latar belakang: Kesehatan gigi dan mulut sangat dipengaruhi oleh keseimbangan pH saliva yang berperan penting 

dalam mencegah terjadinya karies dan gangguan lainnya pada rongga mulut. Faktor makanan, khususnya buah-

buahan yang kaya nutrisi dan bersifat basa dapat memengaruhi pH saliva. Salah satu buah yang memiliki 

kandungan fosfat, kalsium, serta pH yang relatif tinggi adalah alpukat. Kandungan tersebut diketahui dapat 

berperan sebagai buffer alami yang membantu menetralkan keasaman mulut dan menjaga kestabilan pH saliva. 

Tujuan: Mengetahui gambaran pH saliva sebelum dan sesudah mengkonsumsi buah alpukat (Persea americana) 

pada siswa kelas VII SMP Katolik Maria Depok. Metode: Jenis penelitian ini adalah Pra-Eksperimen dengan 

rancangan one grup pretestposttest, dengan teknik total sampling pada 46 murid kelas VII SMP Katolik Maria 

Depok. Instrumen yang digunakan lembar pemeriksaan dan pH meter. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan 

sebelum mengkonsumsi buah alpukat didapatkan rata-rata pH saliva 7,07 dan sesudah mengkonsumsi buah alpukat 

rata-rata pH saliva menjadi 7,45. Kesimpulan: Terdapat peningkatan pH saliva sebelum dan sesudah 

mengkonsumsi buah alpukat. 

 

Kata Kunci : Buah alpukat, pH saliva 

 

THE EFFECT OF AVOCADO (PERSEA AMERICANA) CONSUMPTION ON SALIVA 

pH IN JUNIOR HIGH SCHOOL STUDENTS 
Abstract 

Background: Dental and oral health is greatly influenced by the pH balance of saliva, which plays an important 

role in preventing caries and other disorders in the oral cavity. Dietary factors, especially fruits that are rich in 

nutrients and alkaline, can affect saliva pH. One of the fruits that has a relatively high phosphate, calcium, and 

pH content is avocado (Persea americana). This content is known to act as a natural buffer that helps neutralize 

mouth acidity and maintain the stability of saliva pH. Objective: Getting description of saliva pH before and after 

consuming avocado (Persea americana) in class VII students of Maria Catholic Junior High School, Depok. 

Method: This type of research is Pre-Experiment with one group pretest-posttest design, with total sampling 

technique on 46 grade VII students of Maria Catholic Junior High School, Depok. The instruments used are 

examination sheets and pH meters. Results: The results of the study showed that before consuming avocados, the 

average saliva pH was 7.07 and after consuming avocados, the average saliva pH was 7.45. Conclusion: There is 

an increase in saliva pH before and after consuming avocado fruit.. 
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Pendahuluan 

Kesehatan gigi dan mulut mengacu pada keadaan baik dari jaringan keras maupun lunak yang ada 

di area mulut. Hal ini penting agar seseorang dapat makan, berbicara, serta interaksi dengan orang lain 

tanpa masalah, gangguan penampilan, atau rasa sakit akibat penyakit, masalah pada gigi, dan kehilangan 
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gigi. Dengan kondisi yang baik, individu dapat menjalani kehidupan yang produktif, baik secara sosial 

maupun ekonomi (Purba et al., 2022).  

Masalah kesehatan mulut yang dihadapi Indonesia meliputi karies dan penyakit gusi, yang 

keduanya memiliki terkaitan erat dengan pH saliva. Tipe makanan yang kita makan bisa mempengaruhi 

pH saliva, termasuk permen karet bebas gula atau tablet hisap, serta makanan yang bersifat keras, asam, 

yang kaya serat serta air. Serat dari buah dapat membantu mengendalikan karies dan penumpukan plak 

secara alami serta membantu membersihkan sisa makanan dan gula saat kita mengunyah. Mengonsumsi 

buah-buahan dapat menjadi salah satu cara untuk menjaga pH saliva tetap seimbang, sehingga dapat 

mencegah masalah gigi (Syauqy & Iskandar, 2022). 

Saliva merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi proses terjadinya karies karena 

perannya yang kontinu dalam membasahi permukaan gigi geligi serta dapat membentuk lingkungan 

mikro dalam rongga mulut. Variasi dalam komposisi dan konsentrasi saliva antar individu berkontribusi 

terhadap perbedaan kondisi lingkungan oral. Beberapa faktor yang memengaruhi karakteristik saliva 

meliputi laju aliran, volume, pH, serta kapasitas buffer. Selain itu, sekresi saliva juga dipengaruhi oleh 

berbagai rangsangan yang diterima oleh kelenjar saliva, sehingga memengaruhi keseimbangan 

lingkungan mulut secara keseluruhan (Pradanta et al., 2016). 

Karies gigi, gangguan periodontal serta penyakit mulut lainnya dipengaruhi oleh tingkat 

keasaman (pH) saliva. Kadar pH saliva yang normal berada pada kisaran netral di angka 7 namun Ketika 

pH saliva turun dibawah lebih dari 5,5 kondisi tersebut dianggap kritis karena dapat memicu 

demineralisasi email gigi. Nilai pH bersifat invers terhadap tingkat keasaman semakin rendah nilai pH 

maka semakin tinggi tingkat keasaman larutan, dan semakin tinggi nilai pH maka semakin banyak basa 

dalam larutan. Jika terdapat pH = 7 larutan berada dalam kondisi netral, yaitu tidak bersifat asam maupun 

basa (Lely, 2017). 

Keseimbangan pH saliva dalam rongga mulut dipengaruhi secara signifikan oleh asupan makanan 

dan minuman yang dikonsumsi, salah satunya adalah buah. Buah mengandung bermacam-macam nutrisi 

seperti vitamin dan mineral yang berperan untuk kesehatan tubuh. Konsumsi buah yang kaya air dan 

serat seperti mentimun dilaporkan meningkatkan pH saliva secara signifikan (Ramadhani et al., 2019). 

Buah alpukat telah banyak dimanfaatkan sebagai makanan dan obatobatan karena memiliki 

kandungan nutrisi yang tinggi serta sifat terapeutiknya. Buah alpukat dilaporkan memiliki kandungan 

gula yang rendah yaitu 0,20 g untuk setiap 100 g buahnya. Manfaat untuk kesehatan dari buah alpukat 

yaitu kaya nutrisi, dapat mendukung kesehatan jantung, dapat membantu mengelola kolesterol, dapat 

membantu mengatur nafsu makan, membantu menjaga kesehatan mata, dapat mendukung kesehatan 

dan penampilan kulit, dapat mendukung kesehatan usus, dapat mendukung kesehatan tulang dan sendi, 

mengoptimalkan penyerapan nutrisi. Dalam satu porsi alpukat seberat 80 gram, terkandung sekitar 152 

kilokalori energi, 1,5 gr protein, 15,6 gr lemak, 1,5 gr karbohidrat, serta 3,6 gr serat. Selain itu, alpukat 
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juga menyediakan 360 mg kalium dan 2,56 mg vitamin E. (Williams, 2024). Buah alpukat juga 

dilaporkan terdiri dari berbagai mineral, di antaranya fosfat sebanyak 54 mg dan kalsium sebesar 13 mg 

per 100 gram. Kedua mineral tersebut berperan penting dalam proses mineralisasi enamel gigi, yang 

berkontribusi dalam pencegahan terjadinya karies. Selain itu Fosfat juga berfungsi sebagai buffer saliva 

sehingga dapat membantu meningkatkan pH saliva yang turun. pH Alpukat juga diketahui cukup tinggi 

yang berkisar antara 6,58-7,14. Nilai pH tersebut cukup tinggi jika dibandingkan dengan pH buah lain 

(Aditama & Chairani, 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Katolik Maria Depok, diketahui 

bahwa belum pernah dilakukan penelitian terkait pemanfaatan buah alpukat sebagai bahan alami yang 

berpotensi memengaruhi pH saliva. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai gambaran pH saliva sebelum dan sesudah konsumsi buah alpukat pada siswa kelas VII SMP 

Katolik Maria Depok tahun 2025. 

 

Metode  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pra-Eksperimen. Penelitian Pra-

Eksperimen merupakan rancangan yang meliputi hanya satu kelompok atau kelas yang diberikan pra 

dan pasca uji. Metode penelitian ini menggunakan desain one-grup pre-post test. Sampel penelitian yang 

diambil dalam penelitian ini terdiri dari siswa kelas VII SMP Katolik Maria Depok tahun 2025 dengan 

teknik total sampling yaitu mengambil sampel dari seluruh populasi dengan total sampel 46 siswa.  

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa lembar pemeriksaan pH saliva. 

Tahap yang dilakukan saat pengumpulan data adalah sebagai berikut: 1) Peneliti mengumpulkan 

responden dalam 1 ruangan. 2) Peneliti memberi instruksi terkait prosedur penelitian. 3) Peneliti 

memberikan wadah pot kecil 10 cc sebanyak 2 buah. 4) Peneliti memberikan arabic gum seberat 2,4 g 

untuk menstimulasi saliva. 5) Setelah 10 menit peneliti mengintruksikan responden untuk menampung 

saliva pada pot ke-1. 6) Peneliti melakukan pengukuran pH saliva sebelum (pretest) mengkonsumsi buah 

alpukat dengan cara mencelupkan pH meter ke dalam pot yang berisi saliva, kemudian mencatat hasil 

pada lembar pemeriksaan. 7) Peneliti memberikan cup yang berisi buah alpukat sebanyak 100 g kepada 

responden. 8) Peneliti memberikan instruksi kepada responden untuk mengunyah buah alpukat 

sebanyak 32 kali kemudian buah diminta untuk ditelan sampai tidak terdapat sisa buah alpukat di dalam 

rongga mulut. 9) Setelah 5 menit, intruksikan kembali responden untuk menampung saliva nya ke dalam 

pot ke-2. 10) Peneliti melakukan pengukuran pH saliva setelah (posttest) mengkonsumsi buah alpukat 

dengan cara menyelupkan pH meter ke dalam pot yang berisi saliva, kemudian mencatat hasil pada 

lembar pemeriksaan. 

 

 



 

70 
 

Hasil  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi pH Saliva Sebelum dan Sesudah Mengkonsumsi Buah Alpukat 

(Persea americana) 

Kategori pH 

saliva 

Sebelum Sesudah 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Asam < 6,8 11 23,9 0 0 

Netral 6,8-7,8 34 73,9 39 84,8 

Basa > 7,8 1 2,2 7 15,2 

Jumlah 46 100 46 100 

 

Tabel 1 terlihat bahwa sebelum mengkonsumsi buah alpukat terdapat 34 responden (73,9%) 

memiliki pH saliva yang termasuk dalam kriteria “Netral”, 11 responden (23,9%) memiliki pH saliva 

“Asam”, dan jumlah terendah adalah 1 responden (2,2%) dengan pH saliva termasuk dalam kriteria 

“Basa”. Sedangkan sesudah mengkonsumsi buah alpukat terdapat 39 responden (84,8%) memiliki pH 

saliva yang termasuk dalam kriteria “Netral”, 7 responden (15,2%) memiliki pH saliva “Basa”, dan tidak 

ada jumlah untuk kriteria “Asam”. 

 

Tabel 2 Distribusi Rata-rata pH Saliva Sebelum dan Sesudah Mengkonsumsi Buah Alpukat 

(Persea americana) 

N=46 Sebelum Sesudah  

Rata-Rata 7,07 7,45 

Kriteria Netral Netral 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata pH saliva sebelum mengkonsumsi buah alpukat adalah 7,07 

(kriteria netral), dan setelah mengkonsumsi buah alpukat adalah 7,45 (kategori netral). 

 

Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VII di SMP Katolik Maria Depok pada bulan Februari 

sampai dengan April 2025 bertujuan untuk mengamati pH saliva sebelum dan sesudah mengkonsumsi 

buah alpukat (Persea americana). Kriteria pH saliva responden dibagi menjadi 3 yaitu asam (7,8). 

Penelitian ini melibatkan 46 responden. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum mengkonsumsi buah alpukat, memiliki pH saliva 

dalam kategori asam, yaitu 11 responden (23,9%). Namun, setelah mengonsumsi buah alpukat, jumlah 

responden dengan pH asam menurun menjadi tidak ada. Responden dengan pH netral sebelum konsumsi 

alpukat berjumlah 34 orang (73,9%), jumlah ini naik menjadi 39 orang (84,8%) setelah mengkonsumsi 

buah alpukat. Sementara itu, responden dengan pH saliva dalam kategori basa sebelum mengkonsumsi 
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buah alpukat terdapat 1 orang (2,2%) namun jumlah ini naik menjadi 7 orang (15,2%) setelah konsumsi 

alpukat. Selain itu, nilai rata-rata pH saliva sebelum mengonsumsi buah alpukat adalah 7,07 (kategori 

netral), dan meningkat menjadi 7,45 (masih dalam kategori netral) setelah mengkonsumsi buah alpukat 

serta mendapatkan kenaikan pH saliva sebanyak 0,38. Hal ini menunjukkan bahwa mengkonsumsi buah 

alpukat dapat meningkatkan pH saliva. 

Apabila dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aditama & Chairani (2023) tentang 

“Perbedaan pH Saliva Sebelum dan Setelah Mengkonsumsi Alpukat” didapatkan hasil yang berbeda, 

yaitu sebelum mengkonsumsi buah alpukat berada dalam pH 6,82 dengan kriteria netral dan setelah 5 

menit mengkonsumsi buah alpukat berada dalam pH basa yaitu 7,08 dengan kenaikan pH saliva sebelum 

dan setelah mengkonsumsi buah sebesar 0,26. Hasil kenaikan pH saliva dalam penelitian yang dilakukan 

pada siswa kelas VII SMP Katolik Maria lebih banyak yaitu 0,38 dibandingkan dengan penelitian 

Aditama & Chairani (2023). 

Jika penelitian ini dibandingkan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Molek (2021) 

mengenai “Pengaruh Buah Mentimun (Cucumis salativus L) Pada pH Saliva di Yayasan Panti Asuhan 

Rapha-El” didapatkan hasil bahwa pH saliva sebelum mengkonsumsi buah mentimun adalah 6,94 dan 

setelah 5 menit mengkonsumsi buah mentimun terjadi perubahan pH menjadi 7,44 dengan kenaikan 

sebanyak 0,50. Walaupun kedua penelitian ini menggunakan buah yang berbeda, namun keduanya 

menunjukkan adanya perubahan pH saliva, walaupun kenaikan pH saliva setelah mengkonsumsi buah 

mentimun lebih banyak bila dibandingkan dengan kenaikan pH setelah mengkonsumsi alpukat. 

Pada penelitian Janah et al., (2021) tentang “Pengaruh Minuman Jus Buah Terhadap Perubahan 

Derajat Keasaman (pH) Saliva” hasil menunjukkan bahwa berdasarkan 12 artikel yang sudah ditelaah, 

terdapat 10 artikel (83%) yang menyimpulkan adanya penurunan pH saliva setelah mengonsumsi 

minuman jus buah, sementara 2 artikel (17%) lainnya mendapatkan hasil peningkatan pH saliva setelah 

konsumsi minuman jus buah. Hasil penelitian ini menunjukkan walaupun sebagian besar artikel 

menyatakan adanya penurunan pH saliva setelah mengkonsumsi jus buah namun alpukat merupakan 

buah yang dapat meningkatkan pH saliva. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa mengkonsumsi buah alpukat dapat meningkatkan 

pH saliva pada siswa kelas VII SMP Katolik Maria, oleh karena itu mengkonsumsi buah alpukat sangat 

baik bagi kesehatan gigi dan mulut. Kandungan fosfat dan kalsium dalam buah alpukat juga diharapkan 

dapat membantu mencegah terjadinya karies dengan proses remineralisasi. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebelum mengkonsumsi buah alpukat rata-rata terdapat 

responden dengan kriteria pH saliva netral walaupun ada (23,9%) responden memiliki kriteria pH saliva 

asam. Setelah responden mengkonsumsi buah alpukat terjadi perubahan pH saliva sehingga sebagian 
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besar responden (84,8%) memiliki pH saliva yang masuk kedalam kriteria netral. Rata-rata pH saliva 

sebelum mengkonsumsi buah alpukat adalah 7,07 dan setelah mengkonsumsi buah alpukat 7,45, artinya 

buah alpukat dapat merubah pH saliva. 
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